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ABSTRAK 
 

Studi ini mempunyai tujuan dalam melaksanakan analisis pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), 

Dana Alokasi Khusus (DAK), dan Dana Bagi Hasil (DBH) pada 

pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Pulau Lombok selama 

periode 2015– 2024. Isu utama yang dikaji adalah tingginya 

ketergantungan pemerintah daerah pada transfer fiskal dari 

pemerintah pusat, yang berpotensi melemahkan otonomi fiskal 

dan efektivitas desentralisasi. Studi yang dilaksanakan

 menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis data panel dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) dan Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan 

(DJPK), yang dianalisis dengan model efek tetap (Fixed Effect Model) 

melalui software EViews 12. Temuan studi mengindikasikan jika 

seluruh variabel PAD, DAU, DAK, dan DBH berdampak positif 

serta signifikan pada Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

yang menjadi indikator pertumbuhan ekonomi. Secara simultan, 

keempat variabel tersebut mampu menjelaskan 99% variasi 

pertumbuhan ekonomi di Pulau Lombok. Temuan ini menegaskan 

bahwa peningkatan kapasitas fiskal, baik melalui optimalisasi 

PAD maupun alokasi transfer pusat yang efektif, berperan penting 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan.Dengan 

demikian, kebijakan fiskal daerah perlu pada penguatan otonomi 

keuangan, peningkatan efisiensi belanja publik, serta penguatan 

sinergi fiskal adaptif antara pemerintah pusat dan daerah. 

 
 

The Dynamics of Local Revenue and Fiscal Transfers on the 

Sustainability of Economic Growth in Regencies/Cities 

on Lombok Island in 2015-2024 
 

ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the impact of Local Own-Source Revenue 

(PAD), General Allocation Fund (DAU), Special Allocation Fund 

(DAK), and Revenue Sharing Fund (DBH) on the economic growth 

of regencies and cities on Lombok Island during the 2015–2024 

period. The main issue addressed is the high dependence of local 

governments on fiscal transfers from the central government, 

which may weaken fiscal autonomy and the effectiveness of 
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decentralization. The study employs a quantitative approach based 

on panel data sourced from the Central Bureau of Statistics (BPS) 

and the Directorate General of Fiscal Balance (DJPK), analyzed 

using the Fixed Effect Model through EViews 12 software. The 

results indicate that all variables PAD, DAU, DAK, and DBH have 

a positive and significant effect on the Regional Gross Domestic 

Product (RGDP), used as a proxy for economic growth. 

Simultaneously, these variables explain 99% of the variation in 

economic growth on Lombok Island. These findings highlight that 

increasing fiscal capacity both through local revenue optimization 

and productive central transfers plays a crucial role in fostering 

sustainable regional economic growth. Therefore, local fiscal 

policy should focus on enhancing fiscal independence, improving 

public spending efficiency, and strengthening adaptive fiscal 

synergy between central and regional governments. 
 

 

PENDAHULUAN  

Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah sangat bergantung terhadap kemampuan 

pemerintah daerah untuk melakukan pengelolaan sumber-sumber pendapatannya. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) berfungsi sebagai indikator kemandirian keuangan dan peran 

serta masyarakat dalam mendanai pembangunan regional. Namun, kontribusi PAD masih 

relatif rendah di banyak wilayah, termasuk Pulau Lombok. Untuk mengatasi defisit 

keuangan ini, pemerintah pusat menyediakan berbagai bentuk transfer keuangan, seperti 

Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), dan Dana Bagi Hasil (DBH) 

(Akita et al., 2021). Optimalisasi penerimaan dari PAD maupun transfer fiskal sangat 

penting agar pertumbuhan ekonomi dapat terjaga secara berkelanjutan. 

Transfer fiskal ini bertujuan guna menurunkan angka ketimpangan keuangan antar 

daerah sambil memastikan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Dana Alokasi Umum 

(DAU) bertujuan menyeimbangkan kapasitas fiskal daerah, sementara Dana Alokasi Khusus 

(DAK) dialokasikan untuk sektor-sektor prioritas tertentu seperti kesehatan, infrastruktur, 

dan juga pendidikan. Adapun Dana Bagi Hasil (DBH) didasarkan pada potensi pendapatan 

daerah, baik dari pajak maupun sumber daya alam daerah (Republik Indonesia, 2004). 

Kombinasi antara PAD dan transfer fiskal ini, apabila dikelola dengan baik, mampu 

memberikan dorongan yang signifikan pada pertumbuhan ekonomi daerah (Reyhan & 

Bawono, 2023). 

Pulau Lombok memiliki karakteristik ekonomi yang unik di antara wilayah- wilayah 

di Indonesia bagian timur. Struktur perekonomiannya masih didominasi oleh sektor 

pariwisata, pertanian, dan perdagangan, dengan kontribusi industri pengolahan yang relatif 

kecil. Meskipun demikian, Pulau Lombok menunjukkan tren pertumbuhan yang positif 

pasca-pandemi COVID-19, terutama melalui peningkatan investasi dan pembangunan 

infrastruktur pasca-penyelenggaraan MotoGP Mandalika. Namun, kontribusi Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) pada total pendapatan pemerintah daerah masih tergolong rendah, maka 

ketergantungan terhadap DAU, DAK, serta DBH tetap tinggi. Kondisi ini menjadikan 

Lombok sebagai studi kasus yang menarik untuk menilai sejauh mana transfer fiskal benar-

benar mendukung keberlanjutan pertumbuhan ekonomi daerah dan memperkuat kemandirian 

fiskalnya. 

Tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap transfer pemerintah pusat menjadi 

kendala bagi terwujudnya kemandirian fiskal daerah. Fenomena flypaper effect (Hines & 

Thaler, 1995) menggambarkan kondisi ketika pengeluaran pemerintah daerah lebih banyak 
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dipengaruhi oleh transfer dana daripada Pendapatan Asli Daerah (PAD), yang sehingga bisa 

melemahkan motivasi daerah untuk meningkatkan sumber pendapatan mandiri. Kondisi ini 

juga terlihat di Pulau Lombok, di mana meskipun pertumbuhan ekonomi regional terus 

meningkat, struktur pendapatan daerah masih didominasi oleh transfer fiskal. Dengan 

demikian, diperlukan kajian terhadap PAD, DAU, DAK, dan DBH untuk memastikan 

instrumen fiskal ini efektif mendukung pembangunan daerah yang mandiri dan 

berkelanjutan (Fitrianti et al., 2025). 

Sumber : BPS, Data diolah, 2025. 

Gambar 1. Tren PDRB Kabupaten/Kota di Pulau Lombok Tahun 2015-2024 

 

Pertumbuhan ekonomi regional di wilayah Lombok dari 2015- 2024, jika dilihat dari 

nilai rata-rata, menunjukkan perkembangan yang relatif stabil dengan tren positif. Rata-rata 

PDRB yang tercatat adalah Rp10.625,47 miliar, menegaskan bahwa aktivitas ekonomi 

daerah ini cukup besar. Selain itu, pertumbuhan tersebut cukup signifikan dan konsisten, 

meskipun mengalami kontraksi pada tahun 2020 sebab pandemi COVID-19. Stabilitas ini 

menunjukkan bahwa Lombok memiliki kapasitas pemulihan yang kuat dan potensi untuk 

pertumbuhan berkelanjutan di masa depan (Mahama et al., 2024). 

Sumber : DJPK (Data diolah, 2025) 

Gambar 2. Tren PAD, DAU, DAK, dan DBH Kabupaten/Kota di Pulau Lombok  

Tahun 2015-2024 

Dari sudut pandang pendapatan regional, struktur fiskal Lombok selama periode ini 

menunjukkan ketergantungan kuat pada transfer pusat. Rata-rata Dana Alokasi Umum 

(DAU) merupakan komponen utama, sebesar Rp802,16 miliar, diikuti oleh Dana Alokasi 

Khusus (DAK) sebesar Rp333,73 miliar. Dana Bagi Hasil (DBH) relatif kecil, dengan rata-
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rata Rp77,99 miliar. Di samping itu, Pendapatan Asli Daerah (PAD) rata-rata hanya sebesar 

Rp201,52 miliar, jumlah yang jauh lebih rendah daripada kontribusi transfer fiskal. Total 

penerimaan fiskal yang tercatat mencapai Rp3.018,96 miliar. 

Dinamika ini menunjukkan bahwa meskipun pertumbuhan ekonomi Pulau Lombok 

meningkat, kemandirian fiskalnya masih terbatas. PAD memang menunjukkan kenaikan, 

namun kontribusinya belum mampu menyaingi dominasi transfer dari pemerintah pusat. 

Ketergantungan pada DAU, DAK dan DBH dapat menyebabkan flypaper effect, yaitu situasi 

di mana pengeluaran lokal lebih dipengaruhi oleh dana transfer daripada optimalisasi PAD. 

Pernyataan ini selaras terhadap temuan studi (Rawung et al., 2023), yang menekankan jika 

PAD, DAU, dan DAK memiliki pengaruh simultan pada pertumbuhan ekonomi, meskipun 

dampak parsialnya tidak selalu konsisten. Penelitian yang dilaksanakan oleh (Tahu et al., 

2024) juga memperkuat hasil ini dengan mengindikasikan jika, meskipun PAD mempunyai 

dampak positif, efektivitasnya sangat bergantung pada kualitas pengelolaan pengeluaran. 

Secara teoritis, hubungan antara pendapatan lokal, transfer fiskal, dan pertumbuhan 

ekonomi dapat dijelaskan melalui beberapa pendekatan. Teori pertumbuhan  endogen,  

yang  dikembangkan  oleh  (Lucas,  1988;  Romer,  1990) menyatakan jika pertumbuhan 

ekonomi bukan sekedar ditentukan oleh faktor eksternal contohnya investasi asing, namun 

juga sangat dipengaruhi oleh faktor internal seperti kebijakan fiskal, kualitas sumber daya 

manusia, dan kemampuan inovasi daerah.  

Dalam konteks ini, pengeluaran publik, baik yang dibiayai oleh PAD maupun 

transfer fiskal dari pemerintah pusat, merupakan instrumen penting untuk meningkatkan 

produktivitas jangka panjang, terutama melalui peningkatan infrastruktur, pendidikan, dan 

kesehatan. Teori desentralisasi fiskal yang dipaparkan oleh(Oates, 1972) memberikan 

pernyataan jika pelimpahan kewenangan fiskal terhadap pemerintah daerah bertujuan untuk 

mendorong peningkatan efisiensi dalam penyediaan layanan publik sesuai dengan 

kebutuhan lokal. Dalam kerangka ini, PAD mencerminkan kemandirian fiskal daerah, 

sementara DAU, DAK, dan DBH berfungsi mengurangi ketimpangan fiskal dan memastikan 

pemerataan pembangunan antarwilayah. Secara teoritis, kombinasi antara PAD dan 

transfer fiskal diharapkan mampu memperkuat kapasitas daerah dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Namun, dalam praktiknya, muncul pertanyaan 

mengenai sejauh mana pertumbuhan itu digerakkan oleh kemampuan fiskal daerah sendiri, 

dan seberapa besar kontribusi transfer pemerintah pusat di dalamnya. 

Berbagai studi sebelumnya memberikan temuan yang beragam. Penelitian (Arniaty, 

2023) menegaskan jika Dana Alokasi Umum (DAU) berperan signifikan dalam menurunkan 

ketimpangan fiskal, sementara Dana Alokasi Khusus (DAK) kurang efektif akibat persoalan 

distribusi dan ketepatan sasaran. Selanjutnya hasil temuan (Yanti & Nurtati, 2020) 

memberikan pembuktian jika PAD, DAU, DAK, serta DBH dengan bersamaan berdampak 

pada signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, meskipun tidak semuanya berpengaruh 

secara parsial. Penelitian yang dilaksanakan oleh (Oktafia et al., 2018) juga mendapati jika 

PAD, DAU, dan DAK bersama-sama memberikan pengaruh signifikan pada PDRB 

kabupaten/kota di Jawa Timur, sehingga menegaskan pentingnya kombinasi pendapatan 

daerah dan transfer fiskal dalam mendorong pertumbuhan. 

Selain itu, hasil penelitian dari (Harahap et al., 2020) menunjukkan bahwa DAU dan 

DAK justru berdampak negatif terhadap pembangunan daerah, sedangkan DBH 

memberikan pengaruh positif. (Sading et al., 2020) dalam konteks Kalimantan Timur 

menemukan bahwa DBH memiliki dampak negatif pada struktur belanja daerah dan tidak 

signifikan pada pertumbuhan ekonomi, sehingga efektivitasnya masih diperdebatkan. 

Penelitian internasional, seperti (Louzano et al., 2023) di Brasil, bahkan memperlihatkan 



EKONOMIKAWAN : Jurnal Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan 
Volume 25, No.2 Desember 2025 
P-ISSN: 1693-7600, E-ISSN : 2598-0157 
Open Access: http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/ekawan 
DOI : 10.30596/ekonomikawan.v%vi%i. 27951 

 
 303 

 
 

bahwa transfer fiskal yang dirancang tidak tepat dapat melemahkan insentif fiskal daerah dan 

menurunkan kinerja ekonomi jangka panjang. 

Temuan studi yang tidak konsisten menunjukan adanya kesenjangan studi (research 

gap), terutama di wilayah-wilayah dengan karakteristik fiskal yang unik seperti Pulau 

Lombok. Di satu sisi, Lombok mengalami pertumbuhan ekonomi yang positif serta relatif 

stabil, tetapi di sisi lain, pulau ini tetap sangat bergantung pada transfer fiskal dari pemerintah 

pusat. Oleh karena itu, sangatlah penting untuk menganalisis secara mendalam bagaimana 

dinamika PAD, DAU, DAK, dan DBH memengaruhi keberlanjutan pertumbuhan ekonomi 

di Lombok. PAD menjadi indikator kemandirian fiskal memang menunjukkan peningkatan 

dari tahun ke tahun, namun kontribusinya masih relatif kecil diperbandingkan transfer dari 

pemerintah pusat. Sebaliknya, DAU, DAK dan DBH menempati porsi yang dominan dalam 

struktur pendapatan daerah, sehingga  transfer  fiskal menjadi faktor  penentu dalam 

mendukung  pengeluaran pembangunan. Situasi ini menimbulkan dilema, karena di satu sisi, 

transfer fiskal berkontribusi pada keberlanjutan pembangunan daerah, tetapi di sisi lain, hal 

ini bisa menciptakan ketergantungan fiskal yang menghambat upaya untuk memperkuat 

kemandirian daerah. 

Oleh karena itu, studi yang dilaksanakan mempunyai tujuan dalam menganalisis 

dinamika PAD, DAU, DAK, serta DBH, serta dampaknya pada pertumbuhan ekonomi Pulau 

Lombok. Studi yang dilaksanakan diinginkan bisa memberikan kontribusi akademis yang 

signifikan untuk memperkaya literatur terkait keuangan daerah dan pertumbuhan ekonomi. 

Di samping itu, studi yang dilaksanakan memberikan rekomendasi praktis kepada 

pemerintah daerah guna melakukan perumusan kebijakan fiskal yang lebih efektif, efisien, 

dan berorientasi pada keberlanjutan pertumbuhan ekonomi. 

Sebagai dasar pengujian empiris, penelitian ini mengacu pada teori desentralisasi 

fiskal dan teori pertumbuhan endogen yang menekankan pentingnya peran fiskal dalam 

mendorong pembangunan ekonomi daerah. Berdasarkan teori dan temuan empiris tersebut, 

hipotesis studi yang dilaksanakan dibuat rumusan yaitu: H₀ memberikan pernyataan jika 

PAD, DAU, DAK, serta DBH tidak berdampak signifikan pada pertumbuhan ekonomi 

kabupaten/kota di Pulau Lombok, sedangkan H₁ menyatakan bahwa keempat variabel 

tersebut memberikan dampak positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

kabupaten/kota di Pulau Lombok. 

 

METODE 

Studi ini memanfaatkan data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Direktorat 

Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK), yang meliputi Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), Dana Bagi Hasil (DBH), serta 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan sebagai proksi 

pertumbuhan ekonomi. Unit analisis terdiri dari lima kabupaten/kota di Pulau Lombok, yaitu 

Kabupaten Lombok Barat, Lombok Tengah, Lombok Timur, Lombok Utara, dan Kota 

Mataram, untuk periode 2015–2024. 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian, pendekatan analisis data panel diterapkan 

berdasarkan tiga model utama: “Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), 

dan Random Effect Model (REM)”. Analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak 

EViews versi 12. Variabel dependen (Y) mencerminkan pertumbuhan ekonomi yang diukur 

melalui PDRB. Variabel dependen (X1 hingga X4) mencerminkan sumber pendapatan 

daerah dan transfer fiskal, yang tersusun atas PAD, DAU, DAK, dan DBH, diklasifikasikan 

menurut kontribusinya pada perekonomian daerah. Transformasi logaritma natural (ln) 

dilakukan untuk mengubah hubungan antar variabel dari bersifat absolut menjadi 



EKONOMIKAWAN : Jurnal Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan 
Volume 25, No.2 Desember 2025 
P-ISSN: 1693-7600, E-ISSN : 2598-0157 
Open Access: http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/ekawan 
DOI : 10.30596/ekonomikawan.v%vi%i. 27951 

 
 304 

 
 

proporsional, mengurangi potensi heteroskedastisitas, serta memungkinkan interpretasi 

koefisien regresi dalam bentuk elastisitas. Model akhir penelitian dirumuskan sebagai 

berikut: 

𝐿𝑜𝑔𝑌𝑖𝑡 = α + 𝛽1𝐿𝑜𝑔𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝐿𝑜𝑔𝑋2𝑖𝑡 +  𝛽3𝐿𝑜𝑔𝑋3𝑖𝑡 +  𝛽4𝐿𝑜𝑔𝑋4𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡 
Keterangan : 

α  : Konstanta 

β  : Intersep (Intercept) 

Yit  : Produk Domestik Regional Bruto ADHK (miliar rupiah) 

X1 : Pendapatan Asli Daerah (miliar Rupiah) 

X2 : Dana Alokasi Umum (miliar rupiah) 

X3 : Dana Alokasi Khusus (miliar rupiah) 

X4 : Dana Bagi Hasil (miliar rupiah) 

Ɛ  : Error term atau gangguan 

i : 5 Kabupaten/Kota di Pulau Lombok 

t : Periode waktu penelitian yaitu tahun 2015-2024 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Spesifikasi Model Panel Data 

Estimasi dilakukan dengan mempergunakan data panel meliputi 5 kabupaten/kota di 

Pulau Lombok selama periode 2015-2024, menghasilkan 50 observasi panel seimbang. 

Pemilihan model estimasi yang tepat dilaksanakan dengan serangkaian uji statistik guna 

memperbandingkan model CEM, FEM, dan REM. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Chow dan Uji Hausman 

Uji Chow 

Cross-section Chi-Square 0.0000 

Keputusan <0.05 

Model Terpilih FEM 

Uji Hausman 

Cross-section Random 0.000 

Keputusan <0.05 

Model Terpilih FEM 

Sumber : Eviews 12 (Data diolah, 2025) 

 

Berdasarkan hasil pengujian pemilihan model, Uji Chow mengindikasikan nilai Cross-

section Chi-Square dengan probabilitas senilai 0,0000, yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05, sehingga model FEM lebih tepat digunakan diperbandingkan model CEM. 

Selanjutnya, Uji Hausman menghasilkan nilai Cross-section Random dengan probabilitas 

sebesar 0,0000, yang juga lebih kecil dari 0,05, maka model FEM dinilai lebih konsisten 

diperbandingkan REM. Sehingga, Uji Lagrange Multiplier (LM) tidak perlu dilakukan 

karena baik Uji Chow maupun Uji Hausman telah menetapkan bahwa model yang paling 

sesuai yaitu FEM. Temuan ini mengindikasikan jika perbedaan karakteristik antarwilayah 

berdampak pada hubungan antara PAD, DAU, DAK, dan DBH pada PDRB, sehingga 
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penggunaan model FEM dianggap paling akurat dalam menggambarkan dinamika 

pertumbuhan ekonomi daerah. 

Tabel 2. Hasil Estimasi Model Terpilih (FEM) 

 
Sumber : Eviews 12 (Data diolah, 2025) 

Menurut temuan estimasi model terpilih yaitu FEM yang tertera di atas, seluruh 

variabel independen (PAD, DAU, DAK, dan DBH) signifikan dengan statistik pada tingkat 

signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan jika hipotesis nol ditolak pada semua variabel, tidak 

ada variabel yang memiliki koefisien sama dengan nol. Hubungan statistik terbukti antara 

setiap komponen pendapatan daerah dan transfer fiskal dengan pertumbuhan ekonomi. Model 

memiliki validitas statistik yang kuat karena semua prediktor berkontribusi signifikan pada 

variabel dependen. 

 

Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas 
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Sumber : Eviews 12 (Data diolah, 2025)  

Gambar 3. Uji Normalitas  

Menurut (Gujarati, 2003), apabila nilai probabilitas Jarque-Bera (JB) hitung lebih besar 

dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, sehingga hipotesis yang memberikan pernyataan 

jika variabel pengganggu berdistribusi normal diterima. Berdasarkan hasil uji normalitas, 

diperoleh nilai Jarque-Bera senilai 4,288909 yang mempunyai probabilitas senilai 

0,117138, artinya > 0,05. Dengan demikian, asumsi klasik normalitas terpenuhi karena 

residual model regresi menunjukkan pola distribusi normal. Melalui terpenuhinya asumsi 

ini, model regresi yang digunakan dapat dinilai layak, valid, dan bebas dari bias estimasi. 

Selain itu, hasil ini juga mengindikasikan bahwa penyebaran data residual relatif seimbang 

antara sisi kiri dan kanan distribusi, menandakan tidak adanya penyimpangan yang 

signifikan dari pola distribusi normal. 

Series:Standardized Residuals 

Sample 2015 2024 

Observations 50 

 

Mean -1.52e-17 

Median 0.007068 

Maximum 0.060039 

Minimum -0.091839 

Std. Dev. 0.036763 

Skewness -0.717287 

Kurtosis 2.974954 
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2. Uji Multikoleniaritas 

Tabel 3. Uji Multikoleniaritas 

 
Sumber : Eviews 12 (Data diolah, 2025) 

 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi korelasi tinggi antarvariabel 

independen dalam model regresi dengan memeriksa nilai Variance Inflation Factor (VIF). 

Menurut kriteria Ghozali (2018), multikolinearitas terjadi jika nilai VIF > 10. Hasil analisis 

di atas menunjukkan semua variabel independen memiliki VIF < 10, sehingga disimpulkan 

bahwa model regresi ini bebas dari multikolinearitas. Dengan demikian, hubungan 

antarvariabel berada dalam batas yang dapat diterima dan model ini layak untuk analisis 

lebih multikolinearitas lanjut.  

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Eviews 12, Data diolah, 2025. 

Pengujian heteroskedastisitas dengan uji Glejser mengacu pada kriteria dari Ghozali 

(2018), di mana keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.): Sig. < 0,05 

mengindikasikan heteroskedastisitas, sedangkan Sig. > 0,05 menunjukkan tidak adanya 

heteroskedastisitas. Dari hasil yang diperoleh, seluruh variabel independen memiliki nilai 

probabilitas > 0,05. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa model regresi ini memenuhi 

asumsi homoskedastisitas  (bebas dari heteroskedastisitas). 

 

Uji Hipotesis  

1. Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 5. Uji Parsial (Uji t) 

 
Sumber: Eviews 12 (Data diolah, 2025) 
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Temuan analisis regresi data panel mengindikasikan jika secara parsial, seluruh 

variabel independen yang terdiri atas PAD, DAU, DAK, dan DBH memiliki pengaruh positif 

serta signifikan pada variabel dependen, yakni PDRB. Hal ini diindikasikan oleh nilai 

probabilitas setiap variabel < 0,05 dan nilai t- hitung yang melewati t-tabel senilai 1,679427. 

Variabel PAD mempunyai nilai probabilitas senilai 0,0127 serta nilai t-hitung 2,605615, 

yang berarti PAD berdampak positif serta signifikan pada PDRB. Selanjutnya, variabel DAU 

juga mengindikasikan dampak yang signifikan dengan nilai probabilitas 0,0093 dan t-hitung 

2,731733. 

Sementara itu, variabel DAK mempunyai nilai probabilitas senilai 0,0010 dengan t-

hitung 3,537300 > t-tabel, mengindikasikan jika DAK berdampak positif serta signifikan 

pada PDRB. Begitu juga variabel DBH yang mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,0085 

dan t-hitung 2,765365, yang menandakan jika DBH juga berdampak positif serta signifikan 

pada PDRB. Dengan demikian, temuan studi yang dilaksanakan menegaskan jika 

peningkatan PAD, DAU, DAK, dan DBH secara individual berkontribusi nyata pada 

peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah. Temuan ini menunjukkan jika optimalisasi 

sumber pendapatan daerah dan transfer fiskal dari pemerintah pusat berperan penting dalam 

mendorong peningkatan PDRB di wilayah penelitian. 

 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 6. Uji Simultan (Uji F) 

 
Sumber Eviews 12 (Data diolah, 2025) 

Menurut pada hasil estimasi FEM pada Gambar 8 menunjukkan nilai F-Statistik yaitu 

1122,034 dengan probabilitas 0,000000. Nilai ini lebih kecil dari α = 0,05, serta F hitung 

(1122,034) > F tabel (2,58). Dengan demikian, variabel PAD, DAU, DAK, dan DBH secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap PDRB harga konstan sebagai proksi 

pertumbuhan ekonomi pada wilayah di Pulau Lombok periode 2015-2024. 

 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber Eviews 12 (Data diolah, 2025) 
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Menurut temuan estimasi FEM yang tertera pada gambar 9, nilai Adjusted R- Squared 

(jika menggunakan lebih dari satu variabel bebas yang mana dalam studi yang dilaksanakan 

mempergunakan empat variabel bebas) yaitu sebsar 0.994566 yang artinya sebesar 99% 

PDRB ADHK sebagai proksi pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Pulau Lombok 

mampu diuraikan oleh PAD, DAU, DAK dan DBH kemudian selebihnya senilai 1% 

diuraikan oleh variabel lain. 

 

Pembahasan 

Pendapatan Asli Daerah terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Temuan analisis mengindikasikan jika PAD berdampak positif serta signifikan pada 

pertumbuhan ekonomi daerah. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan PAD sejalan 

dengan meningkatnya aktivitas ekonomi di wilayah Pulau Lombok. Sehingga, temuan ini 

menolak hipotesis nol (H₀) serta menerima hipotesis alternatif (H₁) dalam studi yang 

dilaksanakan. 

Berdasarkan nilai koefisien regresi dari Fixed Effect Model, setiap peningkatan 1% 

PAD (X₁) akan meningkatkan PDRB (Y) sebagai proksi pertumbuhan ekonomi senilai 

9.78% yang mempunyai tingkat signifikansi 0.0127. Nilai t-statistik senilai 2.605615 dengan 

standar error 0.037563 memperkuat jika PAD memiliki pengaruh yang nyata pada 

pertumbuhan ekonomi daerah. 

Temuan bahwa PAD berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Lombok sejalan dengan berbagai studi terdahulu. Jefferson et al. (2024) 

menemukan efek positif signifikan PAD pada pertumbuhan ekonomi Distrik Bandungan 

(korelasi 0,67) dan menjelaskan 45% variasi pertumbuhan ekonomi. Pradana & Mun'im 

(2022) mengonfirmasi adanya pengaruh positif signifikan PAD terhadap pertumbuhan di 

kabupaten/kota Bali. Fauji & Syafitri (2024) juga menegaskan PAD secara signifikan 

mendorong pertumbuhan, menjadikan kapasitas fiskal sebagai penggerak utama. 

 

Dana Alokasi Umum terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Temuan analisis menunjukkan jika Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh positif 

dan signifikan pada pertumbuhan ekonomi. Hal ini menandakan bahwa peningkatan DAU 

yang diberikan oleh pemerintah pusat mampu memperkuat kapasitas fiskal daerah serta 

meningkatkan aktivitas ekonomi masyarakat. Maka hasil tersebut menolak hipotesis nol (H₀) 

dan menerima hipotesis alternatif (H₁) dalam studi yang dilaksanakan. 

Berdasarkan nilai koefisien regresi dari Fixed Effect Model, setiap peningkatan 1% 

DAU (X₂) akan meningkatkan PDRB (Y) sebagai proksi pertumbuhan ekonomi sebesar 

33.57% yang mempunyai tingkat signifikansi 0.0093. Nilai t-statistik sebesar 2.731733 

dengan standar error 0.122921 menunjukkan bahwa DAU berperan dominan dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi regional di Pulau Lombok. 

Temuan jika Dana Alokasi Umum (DAU) berdampak positif dan signifikan pada 

pertumbuhan ekonomi didukung oleh sejumlah besar literatur. (Sholikhah et al., 2024) secara 

spesifik menemukan bahwa DAU mempunyai efek positif dan signifikan pada pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Indramayu. (Maulana et al., 2025) menguatkan bahwa DAU 

mempunyai efek positif dan signifikan pada pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi 

Selatan. (Ginting, 2020) juga menemukan bahwa DAU memiliki efek signifikan pada 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kotawaringin Timur. 
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Dana Alokasi Khusus terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Temuan analisis mengindikasikan jika Dana Alokasi Khusus (DAK) memiliki 

pengaruh positif serta signifikan pada pertumbuhan ekonomi daerah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan DAK yang dialokasikan pada sektor-sektor produktif 

contohnya infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan mempunyai peran memperkuat 

perekonomian daerah. Dengan demikian, hasil ini menolak hipotesis nol (H₀) dan menerima 

hipotesis alternatif (H₁) dalam studi yang dilaksanakan. 

Berdasarkan hasil estimasi, setiap peningkatan 1% DAK (X₃) akan meningkatkan 

PDRB (Y) sebagai proksi pertumbuhan ekonomi senilai 6.55% yang mempunyai tingkat 

signifikansi 0.0010. Nilai t-statistik sebesar 3.537300 dengan standar error 0.018531 

memperkuat bahwa DAK berpengaruh signifikan terhadap peningkatan output ekonomi 

daerah. 

DAK dapat dipisahkan ke dalam dua komponen utama: DAK Fisik, DAK Non- Fisik. 

DAK Fisik, yang dipergunakan dalam pembangunan infrastruktur, telah berhasil 

meningkatkan konektivitas dan aksesibilitas yang mendukung aktivitas ekonomi penghasil 

PDRB. Namun, DAK Non-Fisik, seperti alokasi untuk pendidikan dan kesehatan, memiliki 

dampak yang lebih tidak langsung karena memerlukan waktu untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Komponen ini sering kali tidak sepenuhnya menjangkau daerah 

tertinggal akibat keterbatasan kapasitas administratif (Noor Rosyadi et al., 2024). 

Temuan ini didukung oleh beberapa penelitian dalam literatur. Penelitian oleh (Yanti 

& Nurtati, 2020) mengindikasikan jika DAK memiliki efek signifikan terhadap belanja 

modal, yang pada gilirannya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi melalui investasi 

produktif. Demikian pula, (Oktafia et al., 2018) menemukan bahwa DAK, bersama dengan 

PAD dan DAU, dengan bersama-sama berdampak positif dan signifikan terhadap PDRB di 

kabupaten/kota di Jawa Timur. Penelitian oleh (Meutia et al., 2022) juga mengkonfirmasi 

bahwa DAK berdampak positif serta signifikan pada belanja modal, yang mendukung 

pertumbuhan ekonomi ketika dimoderasi oleh faktor-faktor seperti prioritas pembangunan 

mendukung temuan ini bahwa DAK berkontribusi pada peningkatan PDRB melalui investasi 

sektor 

 

Dana Bagi Hasil terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Temuan analisis mengindikasikan jika Dana Bagi Hasil (DBH) berdampak positif dan 

signifikan pada pertumbuhan ekonomi di Pulau Lombok. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa peningkatan DBH yang diterima pemerintah daerah dari pajak ataupun sumber daya 

alam turut memperkuat kapasitas fiskal serta mendorong aktivitas ekonomi lokal. Dengan 

demikian, temuan ini menolak hipotesis nol (H₀) dan menerima hipotesis alternatif (H₁) 

dalam studi yang dilaksanakan. 

Berdasarkan nilai koefisien regresi dari Fixed Effect Model, setiap peningkatan 1% 

DBH (X₄) akan meningkatkan PDRB (Y) sebagai proksi pertumbuhan ekonomi senilai 

3.97% dengan tingkat signifikansi 0.0085. Nilai t-statistik sebesar 2.765365 dengan standar 

error 0.014384 mengindikasikan jika DBH berdampak nyata terhadap pertumbuhan 

ekonomi daerah. 

Temuan ini didukung oleh beberapa penelitian dalam literatur. (Yandri et al., 2020) 

menemukan bahwa DBH Cukai Hasil Tembakau (DBHCHT) memiliki efek positif terhadap 

perekonomian daerah di Kabupaten Rembang, baik pada level agregat maupun sektoral, 

mendukung argumen bahwa DBH dapat meningkatkan produktivitas ekonomi lokal. 

(Maulana et al., 2025) juga menyatakan bahwa DBH memiliki efek positif dan signifikan 

pada pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota di Sulawesi Selatan, sejalan dengan hasil ini 
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bahwa DBH berkontribusi pada peningkatan PDRB melalui reinvestasi dalam ekonomi 

lokal. (Sading et al., 2020) menemukan bahwa DBH memiliki efek positif tidak langsung pada 

pertumbuhan ekonomi melalui struktur pengeluaran, yang mendukung argumen tentang 

multiplier effect DBH. Dalam konteks internasional, (Dougherty et al., 2024) menunjukkan 

bahwa transfer fiskal antar pemerintah, seperti DBH, dapat meningkatkan ekuitas layanan 

dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal jika dialokasikan dengan tepat. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan studi ini menegaskan bahwa pertumbuhan ekonomi Pulau Lombok 

periode 2015–2024 dipengaruhi secara signifikan oleh empat komponen utama keuangan 

publik, yaitu PAD, DAU, DAK, dan DBH. Hasil analisis dengan Fixed Effect Model 

mengindikasikan jika seluruh variabel tersebut berdampak positif pada PDRB regional, 

menandakan bahwa peningkatan kapasitas fiskal pemerintah daerah melalui pendapatan 

lokal dan transfer pusat berperan penting dalam mendorong aktivitas ekonomi. PAD 

mencerminkan peningkatan kemandirian fiskal meskipun kontribusinya masih kecil 

dibandingkan transfer pusat, sementara DAU dan DAK efektif memperkuat kapasitas 

pembangunan dan investasi produktif di bidang infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan. 

DBH juga memiliki dampak langsung terhadap penguatan ekonomi lokal melalui distribusi 

pendapatan pajak. 

Secara keseluruhan, keempat komponen tersebut mampu menjelaskan 99% variasi 

pertumbuhan ekonomi di Pulau Lombok, menegaskan bahwa faktor fiskal menjadi penggerak 

utama ekonomi daerah. Namun, ketergantungan tinggi terhadap transfer pusat masih 

menimbulkan potensi flypaper effect yang dapat menghambat otonomi fiskal jika tidak 

diimbangi dengan inovasi pendapatan dan efisiensi pengeluaran. Karena itu, pemerintah 

daerah perlu mengoptimalkan PAD, meningkatkan kualitas perencanaan serta pengawasan 

anggaran, dan memperkuat sinergi dengan pemerintah pusat melalui desentralisasi fiskal 

yang adaptif. Dengan langkah tersebut, pertumbuhan ekonomi Lombok diharapkan dapat 

berkembang secara mandiri, berkelanjutan, dan inklusif bagi seluruh masyarakat. 
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